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ABSTRAK 
 

Palangka Raya merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Tengah sebagai kota penghubung untuk menuju Ibu 
Kota Negara Nusantara. Sebagai kota penghubung penting untuk meninjau kesiapan infrastruktur dan 
keamanan. Jalan Tjilik Riwut Km 1 - Km 10 merupakan ruas jalan utama sebagai lintas provinsi menuju IKN 
yang sering terjadi kecelakaan sehingga perlu dilakukan analisis lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengetahui karakteristik kecelakaan lulu lintas dan menentukan black spot pada ruas jalan Tjilik Riwut Km 1 
- dengan Km 10 kota Palangka Raya serta rekomendasi yang tepat. Metode yang digunakan yaitu Equivalent 
Accident Number (EAN) atau Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK). Karakteristik kecelakaan pada ruas jalan 
Tjilik Riwut yaitu mayoritas terjadi di Km 1,5, dengan kejadian terbanyak pada tahun 2019, jenis kendaraan 
terbanyak yaitu MC, dengan kecelakaan tunggal, sifat jalan lurusan, mayoritas kecelakaan berjenis kelamin 
laki-laki, usia dewasa dengan jenis pekerjaan swasta. Mayoritas kecelakaan akibat keluar masuk pasar dan 
adanya median yang tiba-tiba berukuran lebar pada Km 1. Lokasi black spot pada penelitian ini yaitu pada Km 
1+000 sampai 1+999 memiliki total kecelakaan sebanyak 65 kejadian dengan Angka Ekivalen Kecelakaan 
(AEK) 304 yang mana melebihi angka Batas Kontrol Atas (BKA) yang ditetapkan (136,2). Rekomendasi yang 
dapat dilakukan yaitu penambahan Rumble Strip untuk mengurangi kecepatan kendaraan dan mengubah 
desain median jalan untuk menciptakan transisi yang lebih halus dari ukuran kecil ke besar.  
 
Kata Kunci: IKN Nusantara, Infrastruktur, Titik Rawan Kecelakaan, Tjilik Riwut, Palangka Raya  
 
 

ABSTRACT 
 

Palangka Raya is the capital of Central Kalimantan province as a connecting city to the National Capital of 
the Archipelago. As a hub city, it is important to review infrastructure and security readiness. Jalan Tjilik 
Riwut Km 1 - Km 10 is the main road section as a cross-provincial route to IKN which often has accidents so 
further analysis needs to be carried out. The aim of this research is to determine the characteristics of traffic 
accidents and determine black spots on the Tjilik Riwut road Km 1 - Km 10, Palangka Raya city as well as 
appropriate recommendations. The method used is the Equivalent Accident Number (EAN) or Accident 
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Equivalent Number (AEK). The characteristics of accidents on the Tjilik Riwut road section are that the 
majority occur at Km 1.5, with the most incidents in 2019, the most types of vehicles are MC, with a single 
accident, the nature of the road is straight, the majority of accidents are male, mature age and type of work 
private. The majority of accidents are due to entering and leaving the market and the sudden wide median at 
Km 1. The black spot location in this study, namely at Km 1+000 to 1+999, has a total of 65 accidents with an 
Accident Equivalent Number (AEK) of 304 which is which exceeds the specified Upper Control Limit (BKA) 
number (136.2). Recommendations that can be made are adding a Rumble Strip to reduce vehicle speed and 
changing the design of the road median to create a smoother transition from small to large. 
 
Keywords: Black Spot, Tjilik Riwut, Palangka Raya, Infrastructure, IKN Nusantara 

 
 

PENDAHULUAN 
 
Peresmian Ibu Kota Negara Nusantara yang 

berada di provinsi Kalimantan Timur memiliki 
dampak besar terhadap Kalimantan. Beberapa 
dampak yang dirasakan yaitu pembangunan 
infrastruktur yang besar sebagai penunjang 
pemindahan penduduk. Jumlah penduduk yang 
meningkat berbanding lurus dengan kebutuhan akan 
infrastruktur transportasi lalu lintas (Qurni et al., 
2016). 

Palangka Raya merupakan ibu kota provinsi 
Kalimantan Tengah yang mana salah satu kota 
penghubung antar provinsi yang ada di Kalimantan 
terutama untuk menuju IKN Nusantara. Sebagai kota 
penghubung, Palangka Raya menjadi semakin 
penting dalam hal kesiapan infrastruktur dan 
keamanan. Salah satu ruas jalan utama sebagai lintas 
provinsi menuju ibu kota negara yang baru yaitu 
jalan Tjilik Riwut. Jalan Tjilik Riwut merupakan 
jalan yang terletak di utara Palangka Raya dimana 
lintasan jalan yang dominan berupa lurusan yang 
memungkinkan pengendara berkecepatan melebihan 
aturan sehingga menyebabkan kecelakaan lalu lintas. 
Insfratruktur yang baik akan memperlancar kegiatan 
masyarakat, yang berdampak pada meningkatnya 
pertumbuhan lalu lintas pada kawasan tersebut 
(Arung & Widyastuti, 2020). 

Pembangunan infrastruktur selain dapat 
mendukung perkembangan suatu kawasan, juga 
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun 
harus diperhatikan pada saat pengelolaan 
infrastruktur pasca pembangunan yang dapat 
menimbulkan berbagai macam masalah (Wanto, 
Djauhari, & Sandhyavitri, 2020). Ada beberapa 
masalah umum pada sebuah sistem transportasi salah 
satunya adalah kecelakaan lalu lintas (Setiawati, 
Intari, & Zailani, 2019). Data kecelakaan setiap 
tahunnya mengatakan bahwa kecelakaan yang terjadi 
pada sistem transportasi terutama pada jalan raya 
dominan karena faktor manusia dan penyebab 
kecelakaan yang akibat dari kendaraan lebih kecil 

dibandingkan penyebab kondisi jalan (Fahza & 
Widyastuti, 2019). 

Dalam penelitian Khomeini (2017) kota 
Palangka Raya termasuk salah satu kota yang 
berkembang pesat terutama arus lalu lintas dengan 
jalan arteri primer yang dilewati dalam kota sebagai 
penghubung antar kabupaten dan antar propinsi dan 
antar kabupaten dengan fungsi sebagai jalan arteri 
primer, sehingga sering terjadinya kecelakaan lalu 
lintas. Berdasarkan fakta dilapangan, jalan Tjilik 
Riwut Km 1 sampai Km 10 merupakan salah satu 
ruas jalan yang sering terjadi kecelakaan sehingga 
perlu dilakukan analisis lebih lanjut faktor yang 
menyebabkan lokasi tersebut sebagai lokasi rawan 
kecelakaan. 

Tingginya angka kecelakaan di jalan Tjilik 
Riwut membawa beberapa implikasi serius, seperti 
dampak sosial dan kesehatan bagi korban dan 
keluarganya, gangguan arus lalu lintas dan 
transportasi, kerugian ekonomi, serta menurunnya 
persepsi keamanan jalan oleh masyarakat. Kondisi 
ini menuntut adanya perbaikan infrastruktur, 
penambahan rambu lalu lintas, pengelolaan parkir 
yang lebih baik, serta penegakan hukum yang lebih 
ketat untuk mengurangi risiko kecelakaan di masa 
mendatang. 

Upaya menciptakan keselamatan lalu lintas 
agar terhindarnya dari risiko kecelakaan selama 
berlalu lintas. Perlu memperhatikan penyebab 
kecelakaan, lokasi dan lain sebagainya, guna 
mendapatkan karakteristik kecelakan beserta 
penyebabnya. Rekomendasi penanganan pada daerah 
rawan kecelakaan yang diusulkan harus diterapkan 
dan dikoordinasikan dengan instansi terkait guna 
mengurangi atau menghilangkan daerah rawan 
kecelakaan (Oktopianto, Shofiah, Rokhman, 
Wijayanthi, & Krisdayanti, 2021).
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

Kecelakaan lalu lintas menurut UU RI Pasal 1 
No. 22 tahun 2009 pasal 1 adalah suatu peristiwa di 
jalan raya tidak diduga dan tidak disengaja 
melibatkankendaraan dengan atau tanpa pengguna 
jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan 
kerugian harta benda. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 
2011 Tentang Manajemen Dan Rekayasa, Analisis 
Dampak, Serta Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas 
disebutkan bahwa lokasi potensi kecelakaan adalah 
lokasi jalan yang menggambarkan suatu keadaan 
meskipun tidak pernah terjadi kecelakaan tetapi tetap 
berpotensi menimbulkan bahaya kecelakaan. 
Keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan adalah 
suatu keadaan terhindarnya setiap orang dari risiko 
kecelakaan selama berlalu lintas yang disebabkan 
oleh manusia, kendaraan, jalan, dan/atau lingkungan. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 
Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan 
pada pasal 229, karakteristik kecelakaan lalu lintas 
dapat dibagi kedalam 3 (tiga) golongan, yaitu: 
1. Korban mati 

Korban mati (Fatality), sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (2) adalah korban yang pasti mati 
sebagai akibat kecelakaan lalu lintas dalam 
jangka waktu paling lama 30 hari setelah 
kecelakaan tersebut (ayat 3). 

2. Korban luka ringan 
Korban  luka  ringan  (Light  Injury),  
sebagaimana  dimaksud  dalam  ayat  (2) 
adalah korban yang tidak masuk dalam 
pengertian diatas, (ayat 3) dan (ayat 4). 

3. Korban luka berat 
Korban luka berat (Serious Injury), sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (2) adalah korban yang 
karena luka-lukanya menderita cacat tetap atau 
harus dirawat dalam jangka waktu 30 hari sejak 
terjadi kecelakaan (ayat 4). 

Kecelakaan lalu lintas adalah kejadian yang 
tidak terduga dan tidak disengaja di jalan raya yang 
melibatkan kendaraan dan menyebabkan kerugian 
material, cedera, atau kematian. Menurut World 
Health Organization (WHO, 2023), kecelakaan lalu 
lintas adalah penyebab utama kematian bagi 
anak-anak dan orang dewasa muda di seluruh dunia. 
Dalam konteks Indonesia, kecelakaan lalu lintas 
didefinisikan oleh Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
2009 sebagai peristiwa di jalan yang melibatkan 
kendaraan bermotor dengan atau tanpa pengguna 
jalan lainnya, yang mengakibatkan korban manusia 
dan/atau kerugian harta benda. 

Kerangka konsep penyebab kecelakaan 

lalulintas mengacu pada epidemiologic triangle 
modifikasi dari Haddon’s Matrik yaitu ada tiga 
faktor yang saling mempengaruhi terjadinya 
kecelakaan lalulintas yaitu agent (faktor manusia), 
host (faktor kendaraan) dan environment (faktor 
lingkungan/jalan) (Ariani, dkk., 2019) 

Kerangka konsep penyebab kecelakaan 
lalulintas mengacu pada epidemiologic triangle 
modifikasi dari Haddon’s Matrik yaitu ada tiga 
faktor yang saling mempengaruhi terjadinya 
kecelakaan lalulintas yaitu agent (faktor manusia), 
host (faktor kendaraan) dan environment (faktor 
lingkungan/jalan) (Ariani, dkk., 2019) 
 
METODOLOGI 
 
    Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan data primer dan data sekunder 
yang digunakan sebagai bahan untuk menganalisis 
data. Penelitian ini dilakukan di jalan Tjilik Riwut 
Km 1-Km 10, kota Palangka Raya. Penentuan lokasi 
rawan kecelakaan dapat dilakukan dengan berbagai 
metode, di antaranya Metode Empirical Bayes (EB), 
Metode Indeks Kecelakaan (Accident Index 
Method), dan Metode Equivalent Accident Number 
(EAN) atau Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK). 
Berdasarkan Wang et al. (2022), penggunaan metode 
EAN atau AEK memungkinkan penggabungan 
berbagai jenis kecelakaan menjadi satuan ekuivalen, 
sehingga memudahkan perbandingan dan analisis. 
Sehingga dalam penelitian ini digunakan metode 
AEK dalam penentuan titik rawan kecelakaan (Black 
Spot). Metode ini menggunakan 2 parameter 
meliputi Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) dan 
Batas Kontrol Atas (BKA). Suatu segmen jalan 
dapat diidentifikasi sebagai lokasi Black Spot 
apabila nilai Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) 
yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai Batas Kontrol Atas (BKA). 
Analisis data yaitu meliputi analisis penentuan 
daerah rawan kecelakaan menggunakan metode 
EAN dan Frekuensi. Nilai perhitugan AEK 
menggunakan perhitungan dari litbang PU dengan 
menjumlahkan kejadian kecelakaan dikali dengan 
nilai bobot standart yang digunakan yaitu meninggal 
dunia (MD) = 12, lika berat (LB) = 3, luka ringan 
(LR) = 3 dan kerusakan kendaraan (K) = 1. Lokasi 
rawan kecelakaan dapat ditentukan jika tingkat 
kecelakaan melewati Batas Kontrol Angka (BAK). 
Karakteristik kecelakaan dibuat berupa diagram 
untuk menampilkan karakteristik kecelakaan 
berdasarkan waktu (hari dan jam), tingkat 
kecelakaan, jenis kendaraan, tipe tabrakan, penyebab 
dan jenis lintasan. Rekomendasi penanganan titik 
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rawan kecelakaan, berupa rekomendasi teknis dan 
non teknis yang diharapkan dapat menghilangkan 
titik rawan kecelakaan disepanjang jalan tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Jalan Tjilik Riwut merupakan salah satu akses 
utama menuju kawasan Ibu Kota Negara (IKN) 
Nusantara, yang merupakan proyek strategis 
nasional di Indonesia. Jalan ini menghubungkan 
Kota Palangka Raya di Kalimantan Tengah dengan 
berbagai wilayah di Kalimantan Timur, termasuk 
lokasi pembangunan IKN di Kabupaten Penajam 
Paser Utara dan Kutai Kartanegara. Sebagai jalur 
penghubung utama, Jalan Tjilik Riwut memainkan 
peran penting dalam mendukung mobilitas, 
distribusi logistik, dan kelancaran transportasi 
menuju IKN Nusantara. 

 
Gambar 1. Sistem jaringan jalan Kalimantan 

 
Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa 

kota Palangka Raya merupakan kota penghubung 
dari arah barat, selatan dan utara untuk menuju Ibu 
Kota Negara (IKN) Nusantara, salah satu jalan yang 
berperan penting yaitu jalan Tjilik Riwut. Jalan 
Tjilik Riwut adalah salah satu rute utama yang 
menghubungkan beberapa area di Kalimantan 
Tengah dengan IKN Nusantara yang sedang 
dibangun di Kalimantan Timur. Jalan ini merupakan 
salah satu jalur utama bagi kendaraan yang 
membawa material konstruksi, logistik, dan tenaga 
kerja ke lokasi pembangunan IKN. 

Penelitian dilakukan di ruas jalan di Kota 
Palangka Raya Km 1 - Km 10 dengan karakteristik 
jalan memiliki 2 jalur dengan beberapa lajur yang 
berbeda. Pada beberapa bagian, jalan memiliki 2 
jalur dengan 4 lajur, sedangkan pada bagian lain 
hanya memiliki 2 jalur dengan 2 lajur yang dapat 
dilihat seperti Gambar 4. Lebar jalan bervariasi dari 
5,70 m hingga 17,80 m, dengan lebar lajur kiri dan 
kanan yang berbeda. Lebar lajur kiri pada beberapa 
bagian mencapai 8,20 m, sedangkan lebar lajur 

kanan mencapai 8,90 m. 
 

 
Gambar 2. Ruas jalan Tjilik Riwut Kota 

Palangka raya. 

 
Gambar 3. Skema jalan Tjilik Riwut Kota 

Palangka raya. 
 

 Jalan Tjilik Riwut didominasi dengan jalan 
lurusan cenderung membuat pengemudi merasa 
aman dan meningkatkan kecepatan melebihi batas 
yang disarankan. Berdasarkan obserbasi dilapangan 
bahwa jalan Tjilik Riwut Km 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 dan 
Km 10 merupakan jalan lurusan, sedangkan Km 6 
merupakan jalan tikungan. Kecepatan tinggi 
mengurangi waktu reaksi pengemudi terhadap situasi 
darurat. Selain itu jalan lurus sering digunakan oleh 
pengemudi untuk menyalip kendaraan lain. Jika 
tidak dilakukan dengan hati-hati, menyalip dapat 
menyebabkan kecelakaan, terutama jika ada 
kendaraan dari arah berlawanan. Selain itu ada 
beberapa Km yang merupakan persimpangan yaitu 
Km 3, 4, 7, 9 dan Km 10. Persimpangan adalah titik 
di mana lalu lintas dari berbagai arah bertemu. Hal 
ini menciptakan potensi konflik antara kendaraan 
yang bergerak lurus, berbelok atau berhenti, 
sehingga dapat menyebabkan kecelakaan jika tidak 
ada koordinasi yang baik. 
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Tabel 1. Peringkat angka kecelakaan pertahun dari 
tahun 2017 sampai 2023. 

 
Sumber: Penelitian 2024 
 

Km 1-1+999 menempati peringkat pertama 
dengan jumlah kecelakaan tertinggi secara konsisten 
pada beberapa tahun. Pada tahun 2019, lokasi ini 
mengalami puncak kecelakaan dengan 29 kasus. 
Namun, jumlah ini turun drastis menjadi 5 kasus 
pada tahun 2020, dan kembali meningkat pada 2022 
menjadi 13 kecelakaan, sebelum menurun lagi pada 
2023 menjadi 6. KM 4-4+999 juga sering muncul 
sebagai peringkat teratas, terutama pada tahun 2018, 
2020, dan 2023. Meskipun lokasinya tidak selalu di 
peringkat pertama, tren kecelakaan di sini cukup 
signifikan, terutama pada 2019 dengan 9 kecelakaan. 
KM 5-5+999 dan KM 7-7+999 bergantian muncul di 
peringkat 3 hingga 5, dengan angka kecelakaan yang 
bervariasi setiap tahunnya. KM 5-5+999 mengalami 
fluktuasi, dengan angka tertinggi pada 2022 dengan 
5 kecelakaan, dan menurun pada 2023. 

Secara keseluruhan, tabel menunjukkan 
bahwa kecelakaan tidak terbatas pada satu atau dua 
kilometer saja, melainkan tersebar di berbagai titik. 
Namun, ada beberapa lokasi yang lebih sering 
muncul di peringkat atas, mengindikasikan bahwa 
kondisi atau karakteristik jalan di lokasi tersebut 
mungkin mempengaruhi terjadinya kecelakaan. 

Derajat kejenuhan (DS) adalah ukuran yang 
menggambarkan seberapa sibuk atau padat suatu 
ruas jalan dibandingkan dengan kapasitas 
maksimumnya. Derajat Kejenuhan adalah salah satu 
parameter yang digunakan untuk mengevaluasi 
kinerja jalan raya berdasarkan hubungan antara 
volume lalu lintas yang melintas di jalan dengan 
kapasitas maksimum jalan tersebut. Dalam Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997), derajat 
kejenuhan didefinisikan sebagai rasio antara volume 
lalu lintas (Q) terhadap kapasitas jalan (C). Derajat 
kejenuhan pada penelitian ini sebagai berikut. 
 
 
 

Tabel 2. Derajat kejenuhan 

 
  Sumber: Penelitian (2024) 
 

Jika nilai DS < 0,75 maka jalan tersebut masih 
layak, tetapi jika DS > 0,75 maka diperlukan 
penanganan pada jalan tersebut untuk mengurangi 
tingkat kepadatan lalu lintas. Berdasarkan hasil 
perhitungan pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa 
seluruh jalan masih layak digunakan. 

Penentuan lokasi titik rawan kecelakaan 
(black spot) Pembobotan dengan metode 
menggunakan angka ekivalen kecelakaan dengan 
perbandingan meninggal dunia dikalikan bobot 12, 
luka berat dikalikan bobot 3, luka ringan dikalikan 
bobot 3 dan kerugian materi dikalikan bobot 1 
(Khomeini M., 2017). 
 

Tabel 3. Angka kecelakaan berdasarkan tahun 

 
     Sumber: Penelitian (2024) 
 

Tabel 4. Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) 
berdasarkan lokasi kecelakaan. 

 
     Sumber: Penelitian (2024) 
 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat 
bahwa kecelakaan paling banyak terjadi pada tahun 

!"#$% !"#&% !"!"% !"!#% !"!!% !"!'%

!"#A%&'
()*

+%&'(*
,"-"K(
'((%*

,AK/0"
)"#*

!"#A%&'
()%

+%&'(*
,"-"K(
'((%%

,AK/0")"#% !"#A%&'
()%

+%&'(*
,"-"K(
'((%%

,AK/0"
)"#%

!"#A%&'
()%

+%&'(*
,"-"K(
'((%%

,AK/0"
)"#%

!"#A%&'
()%

+%&'(*
,"-"K(
'((%%

,AK/0"
)"#%

!"#A%&'
()%

+%&'(*
,"-"K(
'((%%

,AK/0"
)"#%

1* 2* P4
P5222* 1* 62* 1415222* 1* 7* P4

P5222* 146* 8* 74
75222* 1* 19* 14

15222* 1* 8* 14
15222*

6* :* 14
15222* 6* P* 6465222* 6* P* 74

75222* 146* 8* :4
:5222* 64P* 7* 64

65222* 649* 7* P4
P5222*

947* 7* 64
65222* 947* 9* 9495222* 948* 9* 14

15222* 9* 7* 14
15222* 64P* 7* 74

75222* 649* 7* 1;4
1;5222*

947* 7* 84
85222* 947* 9* P4P5222* 948* 9* 64

65222* P48* 9* P4
P5222* 64P* 7* 24

25222* P* P* :4
:5222*

947* 7* :4
:5222* 947* 9* 8485222* 948* 9* 84

85222* P48* 9* 24
25222* 748* 9* 94

95222* 748* 9* <4
<5222*

8* P* 1;4
1;5222* 84<* 6* 7475222* 948* 9* <4

<5222* P48* 9* 1;4
1;5222* 748* 9* <4

<5222* 748* 9* 24
25222*

:4<* 9* 74
75222* 84<* 6* :4:5222* :42* 6* 94

95222* :4<* 6* 64
65222* :41;* 6* P4

P5222* :42* 6* 64
65222*

:4<* 9* <4
<5222* 84<* 6* 2425222* :42* 6* :4

:5222* :4<* 6* <4
<5222* :41;* 6* 84

85222* :42* 6* 74
75222*

241;* 1* 94
95222* 241;* 1* <4<5222* :42* 6* 1;4

1;5222* 241;* 1* 94
95222* :41;* 6* :4

:5222* :42* 6* 84
85222*

241;* 1* 24
25222* 241;* 1* 1;41;5222* 1;* 1* 24

25222* 241;* 1* 84
85222* :41;* 6* 1;4

1;5222* 1;* 1* 94
95222*

!

!

!"#$%& '(")&'& '(")&*&
'(%+&
,"-%&
,./$"+&
012&

3"4"+.$"+&
5"-"/&062&

78("9"$&
3898/%)"/&

07J2&

;.-".&
7J&

'(%+&
,"-%&
,./$"+&
012&

3"4"+.$"+&
5"-"/&062&

78("9"$&
3898/%)"/&

07J2&

;.-".&
7J&

!
"#$%!

!
&'()*+,!

!

!
-.(/!

!
.*',!

0!
12#3#4!
5#6%7!
3#8#9:!

!
&'')*&,!

!
-..&!

!
.*',!

0!
12#3#4!
5#6%7!
3#8#9:!

!
;%#4$!

!
&)&)*)+!

!
-.(/!
!

!
.*'(!

0!
12#3#4!
5#6%7!
3#8#9:!

!
&/<,*/+!

!
-..&!

!
.*''!
!

0!
12#3#4!
5#6%7!
3#8#9:!

;=>?@
A#3#5!

!
&+&+*-+!

!

!
-.(/!

!
.*''!

0!
12#3#4!
5#6%7!
3#8#9:!

!
&'<,*&+!

!
-..&!

!
.*'&!

0!
12#3#4!
5#6%7!
3#8#9:!

!"# $%&'# $%&(# $%$%# $%$&# $%$$# $%$)# *+,-K#
!/0/K-1--2#

!"!#$$$% &% '$% (% )% !(% *% *(%
'"'#$$$% )% +% (% '% )% '% '!%
("(#$$$% !% (% '% !% (% !% !!%
+"+#$$$% $% (% )% (% '% )% '&%
)")#$$$% (% '% +% *% )% '% ''%
*"*#$$$% )% (% (% !% '% '% !*%
&"&#$$$% )% '% '% *% '% +% '!%
,",#$$$% (% !% (% '% (% (% !)%
$"$#$$$% !% '% !% (% )% (% !)%

!-"!-#$$$% +% !% '% (% '% )% !&%

!

!"# AB&DE#
!)*)ED+DD,# -K# LM# L1# !# 23!#

!"!#AAA% &'% '% A% EA% )*% +*E%
,",#AAA% ,!% *% !% ,*% ,E% -)%
+"+#AAA% !!% *% ,% A% !+% E&%
E"E#AAA% ,)% *% +% ,E% +*% !!!%
'"'#AAA% ,!% ,% ,% !-% ,)% !!!%
&"&#AAA% !&% *% !% !'% !-% &&%
)")#AAA% ,!% !% ,% !-% ,A% !*!%
-"-#AAA% !'% *% !% !E% !A% &E%
A"A#AAA% !'% *% !% !E% !A% &E%
!*"!*#AAA% !)% +% '% A% ,,% !**%

K/0/"1/0/%234% !*'RE%

!



Identifikasi Titik Rawan Kecelakaan.., Bram Wira Antoni(1), Imam Basuki(2) 

 

 
Media Ilmiah Teknik Sipil, Volume 13, Nomor 2, Mei 2025: 147-156  152 
 

2019 dengan mayoritas kecelakaan di km 1. Hal ini 
juga didukung nilai AEK pada km 1 yang dapat 
dilihat pada Tabel 4 merupakan nilai AEK paling 
tinggi. Tinggi nya angka AEK ini dapat menjadi 
salah satu faktor yang dapat dikategorikan sebagai 
black spot. Untuk penentuan apakah lokasi ini black 
spot, tahap selanjutnya adalah penentuan Batas 
Kontrol Atas (BKA). 

Angka Batas Kontrol Atas (BKA) merupakan 
salah satu parameter dalam analisis keselamatan 
jalan, terutama dalam mengidentifikasi dan 
mengevaluasi area rawan kecelakaan atau blackspot. 
Berikut hasil perhitungan BKA. 
Rata-rata AEK (C) = 105,4 
BKA = C + 3 √C 

= 105,4 + 3 √105,4 
= 105,4 + 30,8 
= 136,2 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh angka BKA 
136,2. 

BKA ini menjadi batas bawah nilai kritis. 
Apabila angka kecelakaan di suatu lokasi melebihi 
BKA, maka lokasi tersebut dianggap memiliki risiko 
tinggi untuk kecelakaan dan dikategorikan sebagai 
black spot sehingga perlu perhatian lebih lanjut. 

Analisi titik rawan kecelakaan (Black spot) 
untuk menentukan lokasi rawan kecelakaan (Black 
Spot) pada jalan Tjilik Riwut Km 1 – Km 10 yaitu 
dengan melakukan perhitungan AEK berdasarkan 
data kecelakaan yang tercatat. Penilaian lokasi rawan 
kecelakaan menggunakan kontrol penilaian 
menggunakan metode Batas Kontrol Angka (BAK). 

Berikut tabel analis rawan kecelakaan (black 
spot). 
 

Tabel 5. Analisis rawan kecelakaan (black spot) 

 
     Sumber: Penelitian (2024) 
 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5, dapat 
dilihat bahwa  pada jalan Tjilik Riwut Km 1 – Km 
10 yang dikategorikan sebagai black spot yaitu pada 
Km 1+000 sampai Km 1+999. Hasil ini relevan 
dengan kondisi dilapangan dimana pada lokasi 

tersebut sering terjadi kecelakaan dikarenakan 
adanya aktivitas keluar masuk area pasar Kahayan 
dan adanya median yang tiba-tiba berukuran lebar 
sehingga menjadi salah satu faktor terjadinya 
kecelakaan akibat banyak pengebudi yang 
kebingungan dan terkejut. 

Berdasarkan data dari Tabel 5, mengenai 
analisis rawan kecelakaan (black spot) pada jalan 
Tjilik Riwut dari Km 1 sampai Km 10, terlihat 
bahwa hanya Km 1+000 sampai Km 1+999 yang 
dikategorikan sebagai black spot. Data menunjukkan 
bahwa Km 1+000 sampai Km 1+999 memiliki total 
kecelakaan sebanyak 65 kejadian dengan angka 
kecelakaan kritis (BKA) sebesar 114,57, yang 
melebihi ambang batas yang ditetapkan. Selain itu, 
semua km lainnya (Km 2+000 hingga Km 10+999) 
memiliki angka kecelakaan di bawah BKA yang 
ditetapkan yaitu 114,57, sehingga tidak 
dikategorikan sebagai black spot. Meskipun 
beberapa kilometer memiliki total kecelakaan yang 
signifikan, nilai BKA tidak melebihi ambang batas, 
menunjukkan bahwa kondisi di kilometer tersebut 
relatif lebih aman dibandingkan dengan Km 1+000 – 
Km 1+999. 

Km 1+000 – Km 1+999 terletak dekat dengan 
area pasar Kahayan, yang berpotensi menyebabkan 
aktivitas lalu lintas yang padat dan seringnya keluar 
masuk kendaraan. Keberadaan pasar dan aktivitas 
komersial lainnya berkontribusi pada meningkatnya 
risiko kecelakaan di wilayah ini. Media jalan yang 
berukuran lebar di Km ini mungkin mengurangi 
visibilitas dan menciptakan kondisi lalu lintas yang 
tidak teratur, menambah risiko terjadinya 
kecelakaan. Wright (2018) lalu lintas di 
persimpangan yang terletak dekat dengan area pasar 
menyebabkan risiko terjadinya kecelakaan karena 
volume kendaraan dan aktivitas di pasar sangat 
mempengaruhi tingkat kecelakaan di area tersebut. 
Relevan dengan Raicu et al. (2016) bahwa tempat 
komersial dapat menyebabkan peningkatan risiko 
kecelakaan. Didukung oleh Hassan (2017) bahwa 
aktivitas pasar yang sibuk dengan arus lalu lintas 
yang tinggi meningkatkan risiko kecelakaan, 
terutama pada jam-jam sibuk. 

Selain itu, berdasarkan kasus dilapangan 
sering terjadi kecelakaan di Km 10, hal ini 
dikarenakan pada lokasi tersebut adalah pertigaan. 
Pertigaan ini merupakan jalan kendaraan besar 
seperti truk sehingga pada pertigaan ini terjadi keluar 
masuk kendaraan besar. Relevan dengan El-Khoury 
(2020) bahwa di persimpangan dianggap berisiko 
tinggi terjadinya kecelakaan. Didukung oleh Wang 
et al. (2018) bahwa lalu lintas kendaraan berat daan 
besar dengan frekuensi tinggi pada persimpangan 
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dapat menybabkan tingkat kecelakaan yang lebih 
tinggi, terutama selama jam sibuk. 
 
KESIMPULAN 
 

1. Karakteristik kecelakaan pada ruas jalan di 
Kota Palangka Raya Km 1 - Km 10 yaitu 
mayoritas terjadi kecelakaan di jalan Tjilik 
Riwut Km 1,5. Dengan kejadian terbanyak 
pada tahun 2019, jenis kendaraan terbanyak 
yaitu MC, dengan kecelakaan tunggal, sifat 
jalan lurusan, mayoritas kecelakaan berjenis 
kelamin laki-laki, usia dewasa dengan jenis 
pekerjaan swasta. Mayoritas kecelakaan 
akibat keluar masuk pasar dan adanya median 
yang tiba-tiba berukuran lebar pada Km 1. 

2. Lokasi black spot pada penelitian ini yaitu 
pada Km 1+000 sampai 1+999 memiliki total 
kecelakaan sebanyak 65 kejadian dengan 
Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) 304 yang 
mana melebihi angka Batas Kontrol Atas 
(BKA) yang ditetapkan (136,2). 

3. Rekomendasi yang dapat dilakukan yaitu 
penambahan Rumble Strip untuk mengurangi 
kecepatan kendaraan agar meminimalisir 
terjadinya kecelakaan. Selain itu untuk, dapat 
dilakukan mengubah desain median jalan 
untuk menciptakan transisi yang lebih halus 
dari ukuran kecil ke besar. Desain yang 
bertahap dan terukur dapat membantu 
pengemudi menyesuaikan diri dengan 
perubahan lebar jalan tanpa kebingungan dan 
meminimalkan risiko kecelakaan. 
 
Berdasarkan analisis kecelakaan pada ruas 

jalan Tjilik Riwut Km 1 hingga Km 10 di Kota 
Palangka Raya, beberapa langkah penting dapat 
diambil untuk meningkatkan keselamatan jalan dan 
mengurangi angka kecelakaan yaitu penambahan 
rumble strip di lokasi strategis, terutama sebelum 
median jalan dan area keluar-masuk pasar, dapat 
membantu memperingatkan pengemudi tentang area 
berisiko tinggi dan memaksa mereka untuk 
mengurangi kecepatan. Hal ini diharapkan dapat 
mengurangi kemungkinan kecelakaan akibat 
kecepatan yang tidak sesuai dengan kondisi jalan. 
Selain itu, perbaikan desain median jalan sangat 
diperlukan. Mendesain median dengan transisi yang 
lebih halus dan bertahap dari ukuran kecil ke besar 
akan membantu pengemudi menyesuaikan diri 
dengan perubahan lebar jalan, mengurangi 
kebingungan, dan meminimalkan risiko kecelakaan.  

Untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan 
penelitian untuk mengevaluasi efektivitas intervensi 

yang telah diterapkan, seperti penambahan rumble 
strip dan perbaikan desain median. Bandingkan data 
kecelakaan sebelum dan sesudah intervensi untuk 
menilai dampaknya secara kuantitatif dan kualitatif. 
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